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LAUTAN 
INFORMASI DI 
ERA DIGITAL

 Era digital identik dengan disrupsi atau pertempuran informasi yang 
berlimpah melalui banyak saluran.

 Tantangannya adalah kemampuan untuk membedakan mana voice dan 
noise.

 Sindrom POST TRUTH→ kehilangan kepercayaan pada institusi produsen 
informasi tradisional dan cenderung mencurigai agenda terselubung dari 
media massa arus utama.

 Hoax menggusur demokrasi dan membuat publik terpolarisasi

 Dalam lautan informasi, jurnalisme seolah kehilangan pijakan, dan menjadi 
sasaran kritik serta serangan yang meragukan manfaat jurnalisme.



TRANSPARANSI
ADALAH 
OBJEKTIVITAS 
BARU?

 Dr. David Weinberger, peneliti di Harvard University, menyatakan, 
“Transparansi adalah objektivitas baru” 

 Mantan Direktur Global News Division BBC, Richard Sambrook, 
menjelaskan bahwa transparansi, bukan objektivitas, menciptakan 
kepercayaan di “era media baru”: “ … saat ini berita tetap harus 
akurat dan adil, tetapi itu sama pentingnya bagi pembaca, pendengar, 
dan penonton untuk tahu bagaimana berita diproduksi, dari mana 
informasi berasal, dan bagaimana cara kerjanya. Kemunculan berita 
sama pentingnya dengan penyampaian berita itu sendiri.”



JURNALIS 
DALAM 
LAUTAN 
INFORMASI

 Jurnalisme menghadapi risiko ditenggelamkan oleh hiruk-pikuk 
disinformasi.

 Jurnalis berisiko dimanipulasi oleh aktor yang mengesampingkan 
etika dengan berupaya menyesatkan atau merusak jurnalis dengan 
menyebarkan disinformasi.

 Jurnalis sebagai komunikator yang melayani kebenaran, termasuk 
“kebenaran yang tidak menyenangkan”, bisa menjadi sasaran 
kebohongan, rumor, dan hoax yang dirancang untuk mengintimidasi 
dan mendiskreditkan, terutama ketika pekerjaan jurnalis bisa 
mengungkap orang-orang yang memesan atau melakukan 
disinformasi.



VOICE
DALAM 
LAUTAN 
INFORMASI

 Voice: suara kebenaran

 Tugas utama jurnalis sebagai pekerja etis

 Identik dengan nilai-nilai dan proses kerja media tradisional

 Jurnalisme tradisional mengalami tantangan dalam hal 
teknologi dan etika



MENJADI 
VOICE DALAM 
LATAN 
INFORMASI:
‘MEMBANGUN 
KEPERCAYAAN’

 Akurasi

 Independen

 Keadilan

 Kerahasiaan

 Kemanusiaan

 Akuntabilitas

 Transparansi



NOISE 
DALAM 
LAUTAN 
INFORMASI
Claire Wardle dan
Hossein Derakhshan



NOISE 
DALAM 
LAUTAN 
INFORMASI
Claire Wardle dan
Hossein Derakhshan

 Disinformasi: Informasi yang salah dan sengaja dibuat untuk menyakiti 
seseorang, kelompok sosial, organisasi atau negara. Kebohongan yang 
disengaja dan berkenaan dengan orang-orang yang disesatkan secara aktif 
oleh aktor jahat.

 Misinformasi : informasi salah yang disebarkan oleh orang yang 
mempercayainya sebagai hal yang benar, tidak dibuat dengan maksud 
menyebabkan kerugian

 Mal-informasi: informasi yang berdasarkan realitas, tapi digunakan untuk 
merugikan orang, organisasi, atau negara. Seperti informasi benar yang 
melanggar privasi seseorang tanpa justifikasi kepentingan publik—
bertentangan dengan standar dan etika jurnalisme.



DISINFORMASI



MISINFORMASI



MAL-INFORMASI



KATEGORI 
KEKACAUAN 
INFORMASI
Claire Wardle dan
Hossein Derakhshan

1. Satire dan parodi

2. Koneksi yang salah

3. Konten yang menyesatkan

4. Konteks yang salah

5. Konten tiruan

6. Konten yang dimanpulasi

7. Konten rekaan





SATIRE



KONEKSI 
YANG SALAH



KONTEN 
YANG 
MENYESATKAN



KONTEKS 
YANG SALAH



KONTEN 
TIRUAN



KONTEN 
YANG 
DIMANIPUASI



KONTEN 
REKAAN



ELEMEN 
KEKACAUAN 
INFORMASI
Claire Wardle dan
Hossein Derakhshan



KERANGKA 
KERJA 
KEKACAUAN 
INFROMASI
Claire Wardle dan
Hossein Derakhshan
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FASE 
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ARTIKEL 
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JURNALISME 
CHAOS

 Sebuah dunia tanpa rujukan informasi yang bisa dipercaya mudah 
terjerumus jadi chaos. Kekacauan konstan dalam berbagai bidang 
akan membuat keamanan, ketentraman dan kesejahteraan semua 
bangsa terganggu.

 Dalam konteks disinformasi dan misinformasi saat ini, bahaya 
terbesarnya bukan regulasi jurnalisme yang tidak tepat, tapi publik 
bisa menjadi tidak percaya pada semua konten, termasuk 
jurnalisme.

 Masyarakat cenderung percaya konten apa pun yang didukung oleh 
lingkaran sosial mereka, yang sesuai dengan perasaan mereka, dan 
mengabaikan pertimbangan rasional mereka. 



PENYEBAB 
STRUKTURAL 
KEKACAUAN 
INFORMASI

 Runtuhnya model bisnis tradisional

 Transformasi digital dalam ruang redaksi dan cara bercerita

 Viralitas



KONSEKUENSI 
‘KEKACAUAN 
INFORMASI’ 
BAGI 
JURNALISME

 Pengikisan kepercayaan lebih lanjut terhadap organisasi berita, 
jurnalisme, dan jurnalis yang membagikan informasi yang tidak 
akurat, palsu, atau menyesatkan.

 Membaurnya laporan berkualitas dengan disinformasi dan iklan 
mirip berita tapi tidak disebutkan sebagai iklan, meningkatkan 
ketidakpercayaan secara umum.

 Terkait model bisnis jurnalisme—khalayak mungkin tidak lagi 
beralih ke media berita pada saat krisis dan bencana dengan 
basis kepercayaan bahwa mereka akan memperoleh informasi 
yang andal dan terverifikasi demi kepentingan publik. Basis 
kepercayaan semacam itu menopang kesetiaan.



KONSEKUENSI 
‘KEKACAUAN 
INFORMASI’
BAGI 
JURNALISME

 Melemahnya peran jurnalis sebagai agen dalam akuntabilitas 
(missal: jurnalisme investigasi), yang memiliki pengaruh kuat 
terhadap masyarakat

 Penutupan media berita, penghentian layanan internet, 
pemblokiran laman atau aplikasi, dan penyensoran,yang 
melemahkan kebebasan pers dan kebebasan berekspresi

 Penyerangan terhadap jurnalis (khususnya jurnalis 
perempuan) oleh pelaku disinformasi yang memanfaatkan 
pelecehan daring untuk mendiskreditkan liputan kritis, bersama 
dengan upaya untuk menjebak jurnalis dalam distribusi 
disinformasi dan misinformasi

 Praktik industri yang berkembang: bagaimana organisasi 
berita meliput‘berita palsu’ dan melawan “kekacauan 
informasi”



JURNALISME 
ETIS DI ERA 
DIGITAL
(Prof. Charlie Beckett)

 Connect (berhubungan)– mudak diakses dan hadir di semua 
platform.

 Curate (mengurasi)– membantu pengguna menemukan konten 
yang bagus di mana pun.

 Be relevant (relevan)– menggunakan bahasa sesuai kebiasaan 
pengguna dan “mendengarkan” secara kreatif.

 Be expert (menjadi ahli)– memberikan nilai tambah, wawasan, 
pengalaman, konteks.

 Be truthful (benar)– memeriksa fakta, keseimbangan, akurasi.

 Be human (manusiawi)– menunjukkan empati, keberagaman, 
bersikap konsktruktif.

 Transparency (transparansi)– menunjukkan sumber, akuntabel, 
terbuka terhadap kritik.



TUGAS AKHIR 
UAS

 Mahasiswa dalam kelompok membuat video analisis kasus pemberitaan

dalam konteks media massa di Indonesia berdasarkan sepuluh elemen

jurnalisme dan kode etik jurnalistik.

 Analisis kasus pemberitaan yang dibuat berdasarkan tema-tema sebagai

berikut:

1. Pemberitaan kelompok disabilitas

2. Pemberitaan kelompok LGBT

3. Pemberitaan kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak

4. Pemberitaan kasus bunuh diri

5. Pemberitaan kasus bencana/peristiwa traumatik

6. Pemberitaan konflik antar agama

7. Pemberitaan konflik horisontal

8. Pemberitaan kasus terorisme

 Setiap tema yang diangkat dipaparkan berdasarkan hasil analisis minimal

tiga pemberitaan di media massa di Indonesia. Pemaparan disusun mulai

dari latar belakang kasus pemberitaan, analisis kasus pemberitaan

berdasarkan sepuluh elemen jurnalisme dan kode etik jurnalistik serta

ditutup dengan kesimpulan.



TUGAS AKHIR 
UAS

Petunjuk teknis pengerjaan :

Syarat teknis yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

1. Durasi video 10-15 MENIT 

2. Dikerjakan secara BERKELOMPOK 

3. Video DIKUMPULKAN pada hari ujian, DIUPLOAD ke folder UAS 

HUKUM & ETIKA JURNALISTIK melalui link ONE DRIVE dengan nama

file: “UAS HUKUM DAN ETIKA PROFESI JURNALISTIK PENYIARAN-

2020-[KELAS]-[NAMA KETUA KELOMPOK]-[JUDUL VIDEO]”, contoh:

 UAS HUKUM DAN ETIKA PROFESI JURNALISTIK PENYIARAN-

2020-ILKOM BJ- TYAS UTAMI- PEMBERITAAN BERPERSPEKTIF 

KORBAN DALAM BENCANA ERUPSI MERAPI

4. Proposal dan laporan kegiatan produksi diunggah dalam folder 

kelompok bersama video

5. Keterlambatan pengumpulan TIDAK AKAN DITERIMA 



TUGAS AKHIR 
UAS

Kriteria Penilaian:

Proposal dan naskah (15 %)

 Perencanaan produksi dan naskah.

Hasil analisis kasus pemberitaan (75%)

 Kedalaman analisis kasus berdasarkan sepuluh elemen

jurnalistik dan kode etik jurnalistik serta penyajian hasil

analisis dalam video.

Laporan kegiatan produksi (10%)

 Laporan kegiatan dan kontribusi setiap anggota dalam

produksi video.



FORMAT 
PROPOSAL

 LATAR BELAKANG

 TUJUAN PROGRAM

 GAGASAN PROGRAM

 DETAIL PROGRAM (Sinopsis dan breakdown naskah)

 TIMELINE & DESKRIPSI KERJA TIM PRODUKSI



UNDIAN 
TOPIK VIDEO 
PROJECT UAS

TOPIK 1

TOPIK 2

TOPIK 3

TOPIK 5

TOPIK 6

TOPIK 7

TOPIK 8



UNDIAN 
TOPIK VIDEO 
PROJECT UAS

1- Pemberitaan kasus bunuh diri (MONICA)

2 - Pemberitaan kasus terorisme (ANISA)

3- Pemberitaan kasus bencana/peristiwa traumatiK (ALDINO)

4- Pemberitaan konflik antar agama (MONITA)

5- Pemberitaan kelompok LGBT (ERFINY)

6- Pemberitaan kasus konflik horizontal (RAMADANDY)

7-Pemberitaan kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak (ADHI)

8- Pemberitaan kelompok disabilitas (FAJAR UTAMA)
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